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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk meneliti keefektifan media 

pembelajaran Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course Review Horay 

pada materi faktorisasi bentuk aljabar siswa kelas VIII MTsN 1 Batang Alai 

Utara. 

Oleh karena data yang didapat adalah data kuantitatif, yaitu data yang 

berupa bilangan/angka dan dianalisis secara statistik, maka penelitian ini termasuk 

dalam penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, “penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”.
1
 

 

B. Desain (Metode) Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Menurut Nazir, metode eksperimen adalah observasi dibawah kondisi buatan dan 

diatur oleh peneliti sendiri, dan penelitian eksperimen adalah penelitian yang 

dikendalikan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 14 
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adanya kontrol.
2
 Cara yang dilakukan yaitu dengan mengenakan kepada satu 

kelompok eksperimen suatu kondisi perlakuan yang kemudian membandingkan 

hasilnya dengan suatu kelompok kontrol yang dikenai kondisi tertentu. Tujuannya 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh akibat perlakuan yang 

berbeda tersebut. 

Secara lebih jelasnya desain penelitian yang digunakan adalah true 

experimental design bentuk Posttest Only Control Design. Kelompok pertama 

diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 

kelompok kontrol.
3
  

 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara  

tahun pelajaran 2015/2016. Kelas VIII terdiri dari 5 kelas, yaitu VIII-A, VIII-B, 

VIII-C,VIII-D dan VIII-E. 

 

                                                           
2
 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h. 74. 

 
3
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

op. cit., h. 76 

 
4
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

op. cit., h. 117 
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Tabel 3. 1. Populasi Siswa Kelas VIII 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII-A 34 

VIII-B 34 

VIII-C 34 

VIII-D 34 

VIII-E 34 

Jumlah 170 

 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.
5
 Dari populasi tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. 

Penentuan sampel ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.
6
 Di MTsN 1 

Batang Alai Utara kelas VIII-B dan kelas VIII-D mendapatkan materi pelajaran 

tentang faktorisasi bentuk aljabar adalah yang paling akhir dibanding kelas VIII-

A, VIII-C dan VIII-E, dan untuk pengujian validitas soal dilakukan disekolah itu 

juga. Oleh karena itu kelas VIII-B dan kelas VIII-D menjadi sampel penelitian 

dan kelas VIII-C dan kelas VIII-E menjadi kelas untuk pengujian validitas.  Jadi 

sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII-B dan  kelas VIII-D, kemudian 

dipilih lagi secara random untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Tabel 3. 2. Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah 

VIII-B 

VIII-D 

34 

34 

Jumlah 68 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

op. cit., h. 117. 

 
6
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

op. cit., h. 124. 
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D. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Adapun data pokok yang digali dalam penelitian ini yaitu data tentang 

hasil belajar siswa menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran 

Course Review Horay pada kelas eksperimen meliputi nilai kemampuan awal 

siswa dan tes akhir dan data tentang hasil belajar siswa tanpa menggunakan Blok 

Aljabar dengan model pembelajaran Course Review Horay pada kelas kontrol 

meliputi nilai awal kemempuan siswa dan tes akhir serta respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran 

Course Review Horay. 

Adapun data penunjang yaitu data tentang latar belakang lokasi penelitian 

yang meliputi sejarah singkat berdirinya MTsN 1 Batang Alai Utara , keadaan 

siswa, guru dan karyawan, sarana dan prasarana sekolah serta jadwal belajar. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data di atas diperlukan sumber data sebagai berikut: 

a. Responden, yaitu siswa kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara  yang 

telah ditetapkan sebagai populasi penelitian. 

b. Informan, yaitu kepala sekolah, guru matematika yang mengajar di 

kelas VIII dan staf tata usaha pada MTsN 1 Batang Alai Utara . 

c. Dokumen, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data-data 

atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik yang 

berasal dari guru maupun tata usaha. 

 



64 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara spesifik dan tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-objek yang ada di sekitar 

tempat penelitian.
7
 Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengamatan 

langsung terhadap data yang lebih konkret dan digunakan untuk 

mengamati keadaan lokasi penelitian yang menyangkut sarana dan 

prasarana  di MTsN 1 Batang Alai Utara . 

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data pada saat melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 

ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam.
8
 Teknk ini digunakan 

untuk menggali data tentang pengaruh model pembelajaran serta untuk 

mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaannya melalui tanya 

jawab dengan responden dan informan sesuai data yang digali. 

3. Dokumen, teknis ini digunakan untuk menggali data yang berbentuk 

dokumen mengenai gambaran umum lokasi penelitian, sejarah singkat 

tentang berdirinya MTsN 1 Batang Alai Utara , ataupun jumlah guru dan 

siswa. 

4. Tes, penelitian ini menggunakan tes prestasi atau achievement test, yaitu 

tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

op. cit., h. 203.  

 
8
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

op. cit., h. 194.  
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mempelajari sesuatu.
9
 Tes dilakukan pada pertemuan terakhir yang 

merupakan evaluasi akhir program pengajaran materi faktorisasi suku 

aljabar. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk essay. 

5. Angket, menurut Sugiyono kuesioner atau angket merupan salah satu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.
10

 Digunakan untuk mendapatkan data mengenai respon siswa 

terhadap penggunaan  media pembelajaran menggunakan kuesioner atau 

angket. 

Untuk lebih jelasnya, data, sumber data dan teknik pengumpulan data 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

  

Tabel 3.3. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data 
Sumber 

Data 
TPD 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Data Pokok, meliputi: 

 Kemempuan awal 

matematika siswa, yaitu: 

*hasil belajar siswa kelas 

VII (rapor) semester II 

 Hasil belajar siswa 

 Respon siswa dikelas 

eksperimen terhadap 

pembelajaran dengan 

menggunakan media 

pembelajaran 

 

Data Penunjang, meliputi: 

 Gambaran umum lokasi 

penelitian. 

 

 Siswa 

 

 

 

 Siswa 

 Siswa 

 

 

 

 

 

 

 Kepsek 

 

 

 Dokumentasi dan arsip 

 

 

 

 Tes 

 Angket 

 

 

 

 

 

 

 Dokumentasi, wawancara 

dan observasi 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2002), h. 143. 

 
10

 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

op. cit., h. 199. 
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Lanjutan Tabel 3.3. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data 
Sumber 

Data 
TPD 

 

 
 Keadaan siswa MTs 

Negeri 1 Batang Alai 

Utara  

 Keadaan dewan guru 

dan staf tata usaha MTs 

Negeri 1 Batang Alai 

Utara  

 Keadaan sarana dan 

prasarana di MTs 

Negeri 1 Batang Alai 

Utara 

 Jadwal belajar di MTs 

Negeri 1 Batang Alai 

Utara 

 Kepsek 

 

 

 Kepsek 

 

 

 

 Kepsek 

 

 

 

 TU 

 Dokumentasi, wawancara 

dan observasi 

 

 Dokumentasi, wawancara 

dan observasi 

 

 Dokumentasi, wawancara 

dan observasi 

 

 

 Dokumentasi, wawancara 

dan observasi 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Penyusunan Instrumen 

a. Penyusunan Instrumen Tes 

Penyusunan instrumen tes memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

1) Sesuai dengan tujuan penelitian 

2) Soal mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 

3) Penelitian dilihat dari aspek kognitif. 

4) Butir-butir soal berbentuk essay. 

b. Penyusunan Instrumen Nontes (Angket) 

Penyusunan instrumen tes memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

1) Sesuai dengan tujuan penelitian 
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2) Pernyataan-pernyataan yang disusun dalam angket  harus sesuai 

dengan yang sudah didefinisikan dalam definisi operasional. 

3) Tiap pernyataan dalam angket adalah bagian dari penjabaran 

definisi operasional. 

4) Butir angket dalam bentuk pernyataan. 

2. Pengujian Instrumen Tes dan Nontes (Angket) 

Sebelum melakukan pengumpulan data melalui tes dan angket, terlebih 

dahulu dilaksanakan uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran soal untuk tes dan uji coba untuk mengetahui 

validitas dan reliabelitas untuk angket yang akan diujikan. Menurut Arikunto, 

syarat instrumen yang baik adalah harus valid dan reliabel. Jadi pelaksanaan uji 

coba dilakukan diluar sampel penelitian yang diuji cobakan pada siswa kelas VIII-

C dan Kelas VIII-E MTsN 1 Batang Alai Utara untuk pengujian instrumen tes dan 

siswa kelas VIII-A untuk pengujian instrumen angket. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu tes atau angket. Dengan kata lain sebuah tes atau angket 

dikatakan valid apabila tes atau angket tersebut dapat mengukur apa yang hendak 

diukur. Untuk menetukan validitas butir soal aau butir angket digunakan rumus 

korelasi product moment dengan angka kasar, dengan rumus sebagai berikut: 

 
  

     2 22 2
xy

N XY X Y
r

N X X N Y Y
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Keterangan: 

xyr  = Koefisien korelasi product moment 

N  = Jumlah siswa 

X  = Skor item soal 

Y  = Skor total siswa
11

. 

Harga 
xyr  perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik 

Product Moment dengan taraf signifikansi 5%, jika 
xy tabelr r  maka butir soal atau 

butir angket tersebut valid. 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah ketepatan atau kebenaran alat tetsebut dalam menilai 

apa yang dinilai. Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Untuk menentukan reliabilitas tes atau angket, 

digunakan rumus alpha, yaitu: 

 

2

11 2
1

1

i

t

n
r

n





  
      


  

Keterangan: 

11r  = Reliabilitas instrumen 

2

i  = Jumlah varian skor tiap butir 

2

t  = Varian total 

n  = Jumlah butir soal 

N  = Jumlah siswa.
12

 

 

Sedang rumus varian totalnya adalah 

 
2

2

2

t

Y
Y

N

N









 
                                                           

11
 Suharsimi arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op.cit., h. 146. 

 
12

 Ibid., h. 162 
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Harga 
11r  hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga 

tabelr  

dengan taraf signifikansi 5%  5%  . Jika 
11 tabelr r , maka soal atau angket 

tersebut dikatakan reliabel. 

c. Daya Pembeda 

Menurut Suharsimi, “Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa 

yang bodoh (berkemampuan rendah)”.
13

 

Indeks daya pembeda dapat dihitung dengan membagi kelompok menjadi 

2 bagian, yaitu kelompok atas yang memiliki kemampuan tinggi dan kelompok 

bawah yang memiliki kemampuan rendah. Kelompok atas dan kelompok bawah 

dapat diperoleh setelah data nilai siswa diurutkan dari yang paling tinggi sampai 

yang paling rendah.dalam pembagian kelompok atas dan bawah, umumnya para 

ahli tes membagi kelompok menjadi 27% atau 33% kelompok atas dan 27% atau 

33% kelompok bawah.
14

 Untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus 

berikut ini: 

        

Keterangan: 

   daya pembeda soal 

 
 
  proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran kelompok atas 

 
 
  proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran kelompok bawah 

Menurut Suharsimi, daya pembeda dapat diklasifikasikan menjadi 5 

kategori, sebagaimana dideskripsikan sebagai berikut: 

                                                           
13

 Ibid., h. 210 

 
14

 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, 

Implimentasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 24. 



70 
 

Tabel 3.4. Klasifikasi Daya Pembeda
15

 

Daya Pembeda (D) Kategori 

0,00    0,20 Jelek (poor) 

0,20    0,40 Cukup (Satisfactory) 

0,40    0,70 Baik (Good) 

0,70 – 1,00 Baik Sekali (Excellent) 

  0,00 (bertanda negatif) Tidak baik 

 

 

Menurut Anas Sodijono, “Butir-butir soal yang sudah memiliki daya 

pembeda item yang baik (Satisfactory, Good dan Excellent) hendaknya 

dimasukkan (dicatat) dalam buku bank soal tes hasil belajar”.
16

 

d. Tingkat Kesukaran 

Bermutu tidaknya butir-butir item tes hasil belajar pertama-tama dapat 

diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-

masing butir item tersebut.
17

 Butir-butir item dikatakan baik, apabila derajat 

kesukarannya dalam keadaan sedang atau cukup. Soal yang memiliki indeks 

kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya soal dengan 

indeks kesukaran 1,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu mudah.
18

 

Untuk mengukur tingkat kesukaran digunakan rumus: 

m

x
p

S N



 

Keterangan: 

 p    = Indeks Kesukaran 

x = Banyaknya peserta tes yang mejawab soal itu dengan betul 

                                                           
15

 Suharsimi arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op.cit., h. 218. 

 
16

 Anas Sodijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Cet. 

Ke-10, h. 408. 

 
17

 Ibid., h. 370. 

 
18

Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. Ke-5, h. 207. 
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mS
   

= skor maksimal 

N    = jumlah seleruh peserta tes 

 

Sumarna Surapranata membedakan tingkat kesukaran menjadi 3 kategori, 

seperti nampak pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. 5. Kategori Tingkat Kesukaran
19

 

Nilai p Kategori 

       

            

       

Sukar 

Sedang 

Mudah 

 

 

Untuk mengambil keputusan dalam pengambilan soal, peneliti 

berpedoman pada pendapat Suharsimi yang menyatakan bahwa, “soal-soal yang 

dianggap baik, yaitu soal-soal yang sedang, adlah soal-soal yang mempunyai 

tingkat kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70”.
20

 

e. Kriteria Pemberian Skor Pada Instrumen 

1) Instrumen Tes 

Soal-soal tes akhir yang diujikan ada dua perangkat dan tiap perangkat 

berjumlah 8 soal dimana soal pertama apabila dijawab benar diberi skor 7, soal 

kedua sampai keempat apabila dijawab benar diberi skor 8, dan soal kelima 

sampai kedelapan apabila dijawab benar diberi skor 9. Jadi skor maksimum yang 

akan diperoleh responden adalah 67. 

 

 

                                                           
19

 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, 

Implimentasi Kurikulum 2004, op. cit., h. 21. 

 
20

 Suharsimi arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op. cit., h. 21 
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2) Instrumen Nontes (Angket Respon Siswa) 

Butir angket yang diujikan terdiri dari 3 indikator, dimana indikator 1 

terdiri dari 6 butir angket, indikator 2 terdiri dari 6 butir angket dan indikator 3 

terdiri dari 7 butir angket, skor untuk tiap butir angket adalah 5, jadi skor 

maksimal untuk indikator 1 adalah 30, indikator 2 adalah 30 dan indikator 3 

adalah 35. Sehingga skor maksimum yang akan diperoleh responden adalah 95. 

f. Hasil Uji Coba Tes dan Nontes (Angket Respon Siswa) 

1) Hasil Uji Coba Tes 

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti mengadakan uji 

coba instrumen tes dan angket. Uji coba tes dilaksanakan di MTsN 1 Batang Alai 

Utara di kelas VIII-C dan VIII-E berjumlah 68 peserta dengan  masing-masing 

peserta uji coba sebanyak 34 orang, dan uji coba angket juga dilaksanakan di 

MTsN 1 Batang Alai Utara di kelas VIII-A yang berjumlah 34 siswa. 

Uji coba instrumen tes  ini terdiri dari dua perangkat soal, yakni perangkat 

I dan perangkat II yang masing-masing berjumlah 8 soal. Kedua perangkat soal 

digabungkan kedalam satu perangkat  soal yang berisi 16 soal dimana perangkat I 

adalah butir soal bernomor ganjil dan perangkat II merupakan butir soal bernomor 

genap. Dari hasil tes uji coba diperoleh data yang ditunjukkan  pada Lampiran 7 

dan 8, kemudian dilakukan perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda terhadap 8 soal perangkat I dan perangkat II yang telah 

diujicobakan dapat dilihat pada Lampiran 9 sampai Lampiran 16. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran instrument tes yang telah diujikan, maka untuk menentukan 
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instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti hanya memilih 

instrument tes yang valid atau memiliki nilai validitas yang lebih tinggi yang 

dibandingkan antara kedua perangkat soal tersebut, dilihat juga daya pembeda 

pada kategori baik atau cukup dan tingkat kesukaran pada kategori sedang. 

Adapun hasil perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir soal 

disajikan dalam tabel 3.6. dan untuk perhitungan daya pembeda dan tingkat 

kesukaran disajikan dalam tabel 3.7. 

 

Tabel 3.6 Harga Validitas dan Reliabilitas Soal Uji Coba 

Perangkat 

I 

Butir Soal 
xyr  Ket 

11r  Ket 

1 0,610931 Valid* 

0,93225 Reliabel 

2 0,779441 Valid* 

3 0,837428 Valid* 

4 0,882806 Valid* 

5 0,779441 Valid 

6 0,919763 Valid* 

7 0,884091 Valid* 

8 0,809746 Valid 

Perangkat 

II 

Butir Soal 
xyr  Ket 

11r  Ket 

1 0,434924 Valid 

0,88917 Reliabel 

2 0,698482 Valid 

3 0,749838 Valid 

4 0,674997 Valid  

5 0,847233 Valid* 

6 0,839807 Valid 

7 0,878521 Valid 

8 0,844562 Valid* 

Ket:* = butir soal yang diambil sebagai soal penelitian 

 

Tabel 3.7. Harga Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Perangkat 
Butir 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran (p) 
Ket 

Daya 

Pembeda (D) 
Ket 

Perangkat 

I 

1 0,588235 Sedang 0,365079 Cukup 

2 0,477941 Sedang 0,402778 Baik 

3 0,470588 Sedang 0,444444 Baik 

4 0,463235 Sedang 0,472222 Baik 
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Lanjutan Tabel 3.7. Harga Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Perangkat 
Butir 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran (p) 
Ket 

Daya 

Pembeda (D) 
Ket 

 5 0,558824 Sedang 0,506173 Baik 

6 0,51634 Sedang 0,604938 Baik 

7 0,5662092 Sedang 0,506173 Baik 

8 0,45098 Sedang 0,345679 Cukup 

Perangkat 
Butir 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran (p) 
Ket 

Daya 

Pembeda (D) 
Ket 

Perangkat 

II 

1 0,621849 Sedang 0,238095 Cukup 

2 0,470588 Sedang 0,305556 Cukup 

3 0,466912 Sedang 0,361111 Cukup 

4 0,444853 Sedang 0,291667 Cukup 

5 0,571895 Sedang 0,395062 Cukup 

6 0,535948 Sedang 0,419753 Baik 

7 0,486928 Sedang 0,358025 Cukup 

8 0,53268 Sedang 0,493827 Baik 

 

2) Hasil Uji Coba Angket Respon Siswa 

Uji coba angket dilaksanakan di MTsN 1 Batang Alai Utara di kelas VIII-

A berjumlah 34 peserta. Uji coba angket  ini terdiri dari 3 indikator. Indikator 1 

dan 2 terdiri dari 6 butir angket dan indikator 3 terdiri dari 7 butir angket. Dari 

hasil uji coba angket diperoleh data yang ditunjukkan  pada Lampiran 18, 

kemudian dilakukan perhitungan validitas dan reliabilitas terhadap 19 butir angket 

yang telah diujicobakan dapat dilihat pada Lampiran 19 dan 20. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrument 

angket yang telah diujikan, maka untuk menentukan instrument angket yang 

digunakan dalam penelitian ini, peneliti hanya memilih instrument angket yang 

valid atau memiliki nilai validitas yang lebih tinggi. 

Adapun hasil perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir angket 

disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.8. Harga Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Angket 

Indikator Butir Soal 
xyr  Ket 

11r  Ket 

1 

1 0,6329 Valid* 

0,5474 Reliabel 

2 0,5883 Valid* 

3 0,6193 Valid* 

4 0,4750 Valid* 

5 0,3675 Tidak Valid 

6 0,0135 Tidak Valid 

2 

1 0,4387 Valid* 

2 0,3737 Tidak Valid 

3 -0,1830 Tidak Valid 

4 0,6402 Valid* 

5 0,5089 Valid* 

6 0,6684 Valid* 

3 

1 0,6338 Valid* 

2 -0,4189 Tidak Valid 

3 0,5765 Valid* 

4 -0,2560 Tidak Valid 

5 -0,1241 Tidak Valid 

6 0,4240 Valid* 

7 0,4250 Valid* 

Ket:* = butir angket yang diambil sebagai angket respon siswa 

 

 

G. Desain Pengukuran 

1. Hasil Belajar 

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data pada bab IV, maka 

diperlukan suatu variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu hasil 

belajar siswa. 

Indikator: Nilai tes akhir siswa pada materi faktorisasi bentuk aljabar. 

Cara pengukuran: 

Soal penelitian berjumlah 8 soal dimana setiap soal mempunyai skor 

masing-masing sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian soal essay. Jumlah 

skor dalam tiap soal bisa dilihat pada kunci jawaban dan pedoman penskoran pada 
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Lampiran 30 dan 31. Jadi skor maksimal yang akan diperoleh responden adalah 

67. 

Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus dari Usman dan 

Setiawati yaitu dengan rumus:  

   
                          

                    
       

Keterangan:     N  =  nilai akhir
21

 

Nilai akhir hasil belajar siswa akan diinterpretasikan menggunakan 

pedoman sebagai berikut: 

 

Tabel 3.9.  Interpretasi Hasil belajar
22

 

No Nilai/angka Interpretasi 

1 80 – 100 Sangat Baik  

2 65 −  80 Baik 

3 55 –   65 Cukup Baik 

4 40 –   55 Kurang Baik 

5 0 –   40 Sangat Kurang Baik 

 

Selanjutnya nilai yang didapat akan diproses dengan uji statistik untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar kedua kelas 

yang diteliti yang akan dijelaskan secara terperinci pada teknik analisis data. 

 

 

 

                                                           
 

21
Usman dan Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya Ofset, 2001), h. 136.  

 
22

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta: 2009), Cet. Ke-10, 

h.44. 
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2. Respon Siswa 

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket yang dianalisis dengan 

mencari persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. 

Respon siswa dianalisis dengan melihat persentase dari respon siswa. 

Perhitungan dilakukan dengan rumus yang diadaptasi dari rumus dalam 

Yamasari. Perhitungan persentasi respon siswa mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Menghitung persentase respon tiap soal tiap indikator 

Persentase respon tiap kategori tiap aspek dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
1

100%
skor maksimal indikator ke-

n

jj

i

P
R

i


 


  

 

Keterangan: 

   = Persentase respon indikator ke-i  

jP  = Skor pernyataan ke-j 

n  = Banyaknya pernyataan dalam indikator ke-i 

b. Menghitung persentase respon total tiap soal 

1

m

ii
R

RT
m




 

Keterangan: 

   = Rata-rata persentase total  

iR  = Persentase respon indikator ke-i 

m  = Banyaknya indikator
23

 

                                                           
23

 Yuni Yamasari, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis ICT yang 

Berkualitas,(Surabaya: Seminar Nasional Pascasarjana X-ITS, 2010), h. 4 
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Skala yang digunakan untuk angket siswa dalam penelitian ini adalah 5 

skala, dengan penskoran seperti ditunjukkan pada Tabel 3.10. dibawah ini. 

 

Tabel 3.10. Skala Penilaian Angket 

Alternatif Jawaban 

Bobot Penilaian 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 

 

Dari persentase yang telah diperoleh kemudian ditransformasikan ke 

dalam kalimat yang bersifat kualitatif. Untuk menentukan kriteria dilakukan 

dengan cara seperti Tabel 3.11. di bawah ini. 

 

Tabel 3.11. Kriteria Analisis Persentase Tanggapan Siswa 

No. Interval Kualifikasi Keterangan 

1 0% - ≤ 20% Tidak positif Sangat tidak setuju 

2 20% - ≤ 40% Kurang positif Tidak setuju 

3 40% - ≤60% Cukup positif Biasa saja 

4 60% - ≤ 80% Positif  Setuju 

5 80% - 100% Sangat positif Sangat setuju 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data hasil belajar matematika berupa nilai tes kemampuan awal siswa dan 

nilai tes akhir yang dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif dan 

statistika inferensial. 

Statistika inferensial yang digunakan adalah uji beda yaitu uji t atau uji 

Mann-Whitney (Uji U). Sebelum mengadakan uji tersebut terlebih dahulu 

dilakukan perhitungan statistika  yang meliputi rata-rata, standar deviasi dan 
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varians. Uji t digunakan apabila data berdistribusi normal dan homogen, 

sedangkan uji Mann-Whitney (Uji U) digunakan jika data tidak berdistribusi 

normal. 

1. Rata-rata 

Menurut Sudjana, untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan dengan: 

                                       
i i

i

f x
x

f





 

Keterangan: 

x  = nilai rata-rata (mean) 

i if x  = jumlah hasil perkalian antara masing-masing data dengan frekuensinya. 

if  = jumlah data
24

 

2. Standar Deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam menghitung 

nilai iz  pada uji normalitas. 

                                    
 

2

i if x x
S=

n 1

 


 

Keterangan: 

S = Standar deviasi 

x  = nilai rata-rata (mean) 

if  = jumlah frekuensi data ke-i, yang mana i=1,2,3,... 

n = banyak data 

ix  = data ke-i, yang mana i=1,2,3,...
25

 

 

 

 

 

                                                           
24

 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 67.  

 
25

 Ibid., 95. 
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3. Varians 

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas 

kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-

nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Akar varians disebut standar deviasi atau 

simpangan baku.
26

 

 
 

2

2

1

ix x
s

n







 

Keterangan: 
2s  = Varians 

x  = Nilai rata-rata (mean) 

ix  = Data ke-i, yang mana i=1,2,3,... 

n = Banyak data 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. 

Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji Chi-

Kuadrat  2X . Rumus yang digunakan untuk menghitung 2X  yaitu: 

 0 i2

i

f f
X

f


   

Keterangan: 
2X  = Nilai Chi-Kuadrat 

0f  = Frekuensi yang diobservasi 

if  = Frekuensi yang diharapkan 

Jika 
hitungF > tabelF  maka data tidak normal dan jika 

hitungF ≤ tabelF  maka data 

normal. 

 

                                                           
26

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 56-57 
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5. Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil 

menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah: 

1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil 

hitung

varians terbesar
F

varians terkecil
  

2) Membandingkan nilai 
hitungF  dengan nilai tabelF  

db pembilang = n 1  (untuk varians terbesar) 

db penyebut = n 1  (untuk varians terkecil) 

Taraf signifikan   = 5 % 

3) Kriteria pengujian 

Adapun kriteria dalam pengujian adalah 

a) Jika 
hitungF > tabelF  maka tidak homogen 

b) Jika 
hitungF ≤ tabelF  maka homogen

27
 

6. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata (Uji t) 

Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk membandingkan 

(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Adapun 

langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut ini: 

1) Menghitung nilai rata-rata (x) dan varians ( 2s ) setiap sampel: 

                                                           
27

 Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 120. 
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i i

i

f x
x

f





 dan 

 
2

i i2
f x x

s
n 1

 



 

2) Menghitung harga t dengan rumus: 

    

   

1 2

2 2

1 1 2 2

1 2 1 2

x x
t=

n 1 s n 1 s 1 1

n n 2 n n



    
 

   

 

Keterangan: 

1n
 

= Jumlah data pertama (kelas eksperimen) 

2n
 

= Jumlah data kedua (kelas kontrol) 

1x  = Nilai rata-rata hitung data pertama 

2x  = Nilai rata-rata hitung data kedua 
2

1s
 

=  Variansi data pertama 

2

2s  = Variansi data kedua 

 

3) Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf 

signifikansi 5 %   dengan kd = ( 1 2n n 2  ) 

4) Menentukan kriteria pengujian tabel-F ≤ 
hitungF ≤ tabelF  maka 0H  

diterima dan aH  ditolak.
28

 

7. Uji Mann-Whitney (Uji U) 

Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal maka digunakan uji 

Mann-Whitney atau disebut juga uji U. Menurut Sugiono, uji U berfungsi sebagai 

alternatif penggunaan uji t jika prasyarat parametriknya tidak terpenuhi. Teknik 

ini digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua populasi. Adapun 

langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

                                                           
28

 Sudjana, Metode Statistika, op. cit., h. 239-249. 
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1) Menggabungkan kedua kelas independen dan beri jenjang pada tiap-tiap 

anggotanya mulai ari nilai pengamatan terkecil sampai nilai pengamatan 

terbesar. Jika ada dua atau lebih pengamatan yang sama maka digunakan 

jenjang rata-rata. 

2) Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan 

kedua yang dinotasikan dengan 1R  dan 
2R . 

3) Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan 
1N  

pengamatan, 

 1 1

1 1 2 1

N N 1
U N N R

2


    

Keterangan: 

1N   = banyaknya sampel pada sampel pertama 

2N   = banyaknya sampel pada sampel kedua 

1U   = uji statistik U dari sampel pertama 1N  

2U   = uji statistik U dari sampel pertama 2N  

1R   
= jumlah jenjang pada sampel pertama 

R   
= jumlah jenjang pada sampel kedua 

4) Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan yang lebih 

besar ditandai dengan U’. Sebelum dilakukan pengujian perlu diperiksa 

apakah telah didapatkan U dan U’ dengan cara membandingkannya 

dengan 1 2N N

2
. Bila nilainya lebih besar daripada 1 2N N

2
 niali tersebut 

adalah U’ dan nilai U dapat dihitung: 1 2U=N N U' . 

5) Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika U U  maka 0H  diterima dan jika 
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U U  maka 
0H  ditolak. Tes signifikansi untuk yang lebih besar (>20) 

menggunakan pendekatan kurva normal dengan harga kritis z sebagai 

berikut: 

 

1 2

1 2 1 2

N N
U

2Z=
N N N N 1

12




 

Jika 
2 2

z z za a    dengan taraf nyata 50 %   maka 0H diterima dan 

jika 
2

z > za  atau 
2

z < -za  maka 0H  ditolak.
29

 

 

I. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap sebagai 

berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala 

sekolah, dewan guru, khususnya guru bidang studi matematika pada 

MTsN 1 Batang Alai Utara . 

b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan 

pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi. 

c. Menyerahkan proposal skripsi kepada Tim Skripsi mohon 

persetujuan judul. 

 

                                                           
29

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 150-153. 
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2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi. 

b. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. 

c. Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan 

berkonsultasi dengan guru matematika untuk mengatur jadwal 

penelitian. 

d. Melakukan pengumpulan data awal siswa kelas VIII yaitu nilai 

raport semester II pada saat kelas VII mata pelajaran Matematika. 

e. Menyusun pembelajaran yang akan diajarkan untuk kelas 

eksperimen yang menggunakan menggunakan Blok Aljabar dengan 

model pembelajaran Course Review Horay dan kelas kontrol  tanpa 

menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course 

Review Horay. 

f. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal postes 

dan soal tes akhir. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan riset pada bulan Agustus sampai Oktober 2015. 

b. Melaksanakan tes akhir terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada bulan September 2015. 

c. Mengolah data-data yang telah dikumpulkan. 

d. Melakukan analisis data 

e. Menyimpulkan hasil penelitian. 
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4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi. 

c. Selanjutnya akan diperbanyak untuk dipertanggung jawabkan pada  

sidang munaqasyah skripsi 


